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ABSTRAKS

WIWIN LESTARI, “Pembelajaran Figih di SD Qurrota'ylin (Fullday
Schoo) Babadan Banguntapan Bantul Yogyakar&Kripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN SuKalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaenmpambelajaran figih
kelas V yang terkait dengan persiapan, pelaksaseda evaluasi di SD Qurrota
A'yun (Fullday Schoql dan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu dakt
pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajigiairkelas V.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. |&a hal ini, penelitian
dilaksanakan di kelas V SD Qurrota A’yurFuflday Schodl Babadan
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Metode pengumpulata ¢gang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancana dekumentasi. Adapun
sumber data penelitian ini diperoleh dari bebemsipaa kelas V dan guru figih
kelas V SD Qurrota A’'yunAnalisis yang digunakan adalah analisis data non
statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajargih fili kelas V kurang
efektif. Ada dua faktor yang penulis tangkap sebaghyang berpengaruh pada
pelaksanaan pembelajaran, yakni yang pertama adiakdbr kedisiplinan dari
guru pengampu mata pelajaran figih dalam pembuRf@R. Kemudian faktor
kedua ialah dalam pemilihan metode yang digunakaim guru pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Metode yang digunakan oletu gpengampu adalah
metode ceramah, tanya jawab dan penugasan, dinidala dadanya strategi
tambahan di dalam kegiatan pembelajaran. Ini depetampak pada semangat
peserta didik yang akan cepat merasa bosan dah,j&avena kurang adanya
inovasi dan kreatifitas dari guru untuk menyegarkaaisana kelas.

Evaluasi yang digunakan guru adalah evaluasi fofnt#n sumatif,
evaluasi formatif yang dilakukan guru sudah mememathndar nilai yang
ditetapkan guru karena setiapkali pertemuan gusa bangsung menilai dan
peserta didik memiliki nilai rata-rata bagus yadtuatas standar yang ditetapkan
guru pada ulangan harian serta PR (tugas) yangikhbeoleh guru dalam
pembelajaran figih dan maksimal pula pada evalsmsnatif. Dan dalam
pembelajaran figih ada faktor-faktor yang mempeuigaya yaitu faktor
pendukung dan faktor penghambat.

Berdasarkan penelitian dilapangan dalam rangka ngkatkan kualitas
peserta didik, pihak sekolah terus berusaha meatkgk kualitas para guru
dalam hal ilmu, administrasi dan kinerja serta mamgnjadikan belajar sebagai
sesuatu yang menyenangkan bagi peserta didik.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat |é&ksnpdan
berjangka panjang, dimana berbagai aspek yangktgyadi dalam proses saling
erat berkaitan dengan lainnya dan bermuara padaijtefnya manusia yang
memiliki nilai hidup, pengetahuan hidup, dan ketgpdan hidup. Disebut
berdimensi jangka panjang karena proses pendidddalah mempersiapkan
manusia untuk hidup di masa depan.

Di sisi lain, posisi pendidikan Islam sebagaimaestuang dalam
undang-undang Nomor 2/1989 tentang sistem pendidikasional menjadi
semakin mantap, yang secara implisit menunjukkargg@leuan bangsa terhadap
sumbangan besar pendidikan Islam dalam upaya nikndiich mencerdaskan
bangsa. Pengakuan dan pemantapan ini menurut Aang yikutip oleh
muhaimin adalah merupakan tantangan yang memerhelsgon positif dari para
pemikir dan pengelola pendidikan Islam untuk letmiéningkatkan kualitasnya,
baik dalam menghadapi semakin tingginya tuntutahattap penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi maupun perlunya pemantgeaghayatan dan

! Zamroni,Paradigma Pendidikan Masa DepafYogyakarta: Bigraf, 2000), hal. 128.



pengamalan ajaran agam&endidikan agama yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mata pelajaran figih.

Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakanorfakienentu
kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabetiap perbincangan
mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan alatbaijar sampai pada
kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan olsaha pendidikan, selalu
bermuara pada guru. Hal ini menunjukkan betapaimmgnta peran guru dalam
dunia pendidikar.

Guru sebagai fasilitator memiliki peran memfaasitsiswa-siswi untuk
belajar secara maksimal dengan mempergunakan [erisagtegi, metode,
media, dan sumber belajar. Dalam proses pembaisgesaa sebagai titik sentral
belajar, siswa yang lebih aktif, mencari dan merhgmermasalahan belajar, dan
guru membantu kesulitan-kesulitan siswa-siswa yangndapat kendala,
kesulitan dalam memahami, dan memecahkan permasalah

Dibutuhkan guru yang terampil, profesional dan akfe dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif agar siswa panmenguasai
kompetensi dari segi aspek kognitif, afektif mauppsikomotorik. Maka
sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, gumu perencanakannya terlebih

dahulu.

? Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islé¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
hal. 11.

¥ Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: RosdaKarya,
2005), hal. 223.



Perencanaan pembelajaran sesuai dengan targelidigan. Guru
sebagai subyek dalam membuat perencanaan pemaelai@mntut harus dapat
menyusun berbagai program pengajaran sesuai pdadelan metode yang
digunakarf: Keberhasilan seorang guru di dalam kelas bukaryshaekedar
tercapainya suatu tujuan belajar, akan tetapi kelsdean guru juga ditentukan
sejauhmana mereka mengembangkan kecakapan sisvkamgaa guru sebagai
change agert.

Melakukan proses pembelajaran di kelas beraeimbelajarkan para
siswa secara terkondisi, mereka belajar dengan engiad, menyimak, melihat,

meniru apa-apa yang diinformasikan oleh guru &ailitator di depan kelas,
dengan belajar seperti ini mereka memiliki pedlaesuai dengan tujuan yang
telah dirancangkan guru sebelumnya. Tercapainydake yang dikehendaki
merupakan keberhasilan pembelajaran, akan tetapyak hal yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran tidak sesis\@a akan mencapai
perilaku yang diharapkdhPembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu

peristiva atau situasi yang sengaja dirancangndaingka membantu dan

* Abdul Majid & Dian HandayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetef&andung:
Rosdakarya, 2004), hal. 91.
Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSEet.V, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), hal. 104.
®Ibid, hal. 72.



mempermudah proses belajar dengan harapan dapabamgum kreatifitas
peserta didiK.

Pembelajaran di SD Qurrota A’'yun menerapkan sidididay school
dengan memadukan berbagai pelajaran, metode damgiengajaran. Dan pada
pukul 07.20 peserta didik sudah harus berada dilaekuntuk memulai KBM
dan berakhir pada pukul 15.30.

SD Qurrota A'yun merupakan salah satu SD yang gaeangkan
kurikulum yang telah ditetapkan oleh Departemen ditkan Agama,
diantaranya materi figih. Dalam hal ini, sebuahepeanaan pembelajaran yang
disusun dengan baik dan efektif dalam menciptakagklingan yang kondusif
oleh guru tentu sangat mempengaruhi keberhasillamdenencerdaskan serta
menanamkan kepada peserta didik akan pentingnyandpictudi figih. Ini
dikarenakan pembelajaran figih adalah proses pehgar agar peserta didik
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islamg k@mudian menjadi
dasar pandangan hidupnyaafy of lif¢ melalui kegiatan pengajaran, latihan
penggunaan, pengamalan dan pembiasaan dalam kahidepari-hari.

Dari sinilah penulis tertarik untuk mengetahuibille tentang
pembelajaran figih kelas V yang diampu oleh DrssiBselaku Koord. Guru PAI

di SD Qurrota A'yun Fullday Schogl mengenai perencanaan pembelajaran

" NazarudinManajemen Pembelajaran Implementasi Konsep Karisilerdan Metodologi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umifggyakarta: Teras, 2007), hal. 163.



figih yaitu Silabus dan RPP, pelaksanaan pembalajdigih di kelas serta
evaluasi yang dilakukan oleh guru pada semestepgen
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang adika npokok
permasalahan yang sangat mendasar untuk dikajndagaulisan ini adalah :

1. Bagaimana pembelajaran (persiapan, pelaksanaan, &aaluasi
pembelajaran) figih di SD Qurrota A’'yunFijllday Schogl Babadan
Banguntapan Bantul Yogyakarta?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembahajhgih di SD
Qurrota A'yun fullday Schogl Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pembelajaran yang meliputi peasiggpelaksanaan
dan hasil pembelajaran figih di SD Qurrota A’yuRullday Schoodl
Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta.

b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambaaland
pembelajaran figih di SD Qurrota A'yurFillday Schodl Babadan
Banguntapan Bantul Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritik, tulisan ini diharapkan dapat memkba kontribusi
pemikiran bagi dunia pendidikan, terutama bagi paendidik untuk

menyeimbangkan kompetensi yang harus dimiliki pasefidik dalam



pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanyagetehui dan menguasai
materi secara kognitif tetapi juga mencakup komptelari segi afektif
maupun psikomotorik. Selain itu, untuk menegaskamwa Pendidikan
Agama Islam khususnya figih bukan hanya untuk diket semata namun
yang lebih penting adalah pengamalannya dalam kphidsehari-hari.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat mendamwawasan dan
memberi manfaat bagi penulis sebagai calon pendidik sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaigih,fbaik guru maupun
peserta didik SD Qurrota A'yunF@llday Schogl Babadan Banguntapan
Bantul Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka

Dari penelusuran yang penulis lakukan terdapatetagta penelitian yang
terkait dengan pembelajaran figih, yaitu :

Skripsi Imron Muslimin, mahasiswa Jurusan Penduikeggama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunafij&ga Yogyakarta (2008)
yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Tindgkatuan
Pendidikan pada Mata Pelajaran Figih di MTs Neg&antul Kotd. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pelaksar@@nbelajaran berbasis
KTSP pada mata pelajaran figih di MTs Negeri Baitola yang terjadi di kelas
VIl belum maksimal. Hal ini terbukti bahwa guru dal melaksanakan
penyusunan silabus dan RPP belum memperhatikakdangerta hal-hal yang

menjadi pertimbangan dalam penyusunan tersebutinSél, metode yang



digunakan guru dalam pembelajaran figih masih bany@ng menggunakan
hafalan sehingga pembentukan kompetensi masih dumafsimaf

Skripsi lka Latifah, yang berjudulPembelajaran figih pada Siswa Kelas
IXA di MTs Negeri Bantul Yogyakarta (Tinjauan Medpd Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa metode belajar yangndigan dalam mengajar
figih dikelas IXA adalah metode ceramah, tanya javeaskusi, resitasi, hafalan,
demonstrasi sert€ard Sort Penggunaan metode belajar tersebut dipilih dan
ditentukan oleh guru figih sesuai dengan tujuanematang terdapat dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD)rimpekajararn’

Dari beberapa penelitian skripsi di atas berbedaae penelitian yang
penulis lakukan dengan judul “Pembelajaran FigisDiQurrota A'yun Eullday
Schoo) Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Penelith mempelajari
secara intensif dan menganalisis keadaan yangraetagenai pembelajaran figih
terkait dengan persiapan pembelajaran yaitu pengegan Silabus dan RPP,
pelaksanaan di dalam kelas serta evaluasi di kel@ng diampu oleh Drs. Basit

di SD Qurrota A’yun Fullday Schodl Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta.

8 Imron Muslimin, “Pelaksanaan Pembelajaran Berbasisikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pada Mata Pelajaran Figih di MTs negantul Kota”, Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam &e§unan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

° Ika Latifah, “Pembelajaran figih pada Siswa Kel#sA di MTs Negeri Bantul Yogyakarta
(Tinjauan Metode)” Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarblyaiversitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



E. Landasan Teori
1. Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata ‘belajar’ yang hbiempses orang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dap¥ikata ‘belajar’
kemudian mendapatkan awala@ dan akhiranan yaitu pembelajaran, yang
berarti upaya membelajarkan anak didik untuk befdjalenurut Mulyasa,
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inteaakasra peserta didik
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahalakeikearah yang lebih
baik."
“Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suataltknasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materidgsilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengandrcapai
tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sigtemgajaran terdiri
dari siswa, guru, dan tenaga lainnya misalnya t@rlagoratorium.
Material meliputi buku-buku, papantulis, dan kapiotografi, slide
dan film, audio visual juga komputer. Prosedur mii jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belajar, aruji dan
sebagainya®®

Selanjutnya para guru agar menerapkan prinsipipripsmbelajaran

baru, sebagai berikut:

9 Margaret E. Bell GredleBelajar dan membelajarkafPenerjemah: Munandir, (jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1994), hal. 1.

M E. Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, Penerapannya dalam Pdajaean
Pendidikan Agama(Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 99.

12 E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: Rosdakarya, 2004), hal. 100.

B Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bina Aksara, 2001), hal. 57.



1) Pendidikan bukan mempersiapkan siswa untuk hidumgse orang
dewasa, melainkan membantu agar siswa mampu halamdehidupan
sehari-hari.

2) Siswa sebaiknya dididik sebagai suatu kesatuaagsehnit organisme.

3) Pendidik bertujuan untuk memperbaiki kualitas kapah.

4) Para siswa belajar dengan berbuat.

5) Secara luas belajar dilakukan melalui kesan-kesagipderaan.

6) Belajar bergantung kepada kemampuarility) individu siswa.

7) Belajar adalah suatu proses berkelanjutan.

8) Kondisi sosial dan alamiah menyusun situasi-sitbekijar.

9) Motivasi belajar hendaknya bersifat instrinsik @i alamiah.

10) Pengajaran hendaknya disesuaikan dengan kebutetatukan

individual.

11) Hubungan-hubungan antara guru dan siswa, dan asiswna-siswa
sendiri dilaksanakan melalui kerjasama.

12) Metode, isi, dan alat pengajaran besar pengaruterp@dap individu
siswa’*

Menurut teori behavioristik, belajar adalah pehdratingkah laku
sebagai akibat dari adanya interkasi antara stsnddéun respon. Dengan kata
lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang rdiakiswa dalam hal

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara pang sebagai hasil

" Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru & Implementasi KT§Rt.V, hal..74



interaksi antara stimulus dan respon. Sesorangygaémtelah belajar sesuatu
jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya
Menurut teori ini yang terpenting adalah masukaau @put yang

berupa stimulus dan keluaran atautput yang berupa respons. Dalam
stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepsigl@a misalnya alat
peraga, pedoman kerja, atau cara-cara tertentuk um@mbantu siswa,
sedangkan respons adalah reaksi atau tanggapantsifhw@dap stimulus yang
diberikan oleh guru tersebut. Teori ini mengutanmakeengukuran, sebab
pengukuran merupakan suatu hal yang penting untlihat terjadi tidaknya
perubahan tingkah laku terseftitMenurut Skinner yang dikutip oleh Asri
Budiningsih, bahwa pada dasarnya stimulus-stimyargy diberikan kepada
seseorang akan saling berinteraksi dan interakiranstimulus-stimulus
tersebut akan mempengaruhi bentuk respon yang dikanikan. Demikian
juga dengan respon yang dimunculkan inipun akan poeyai konsekuensi-
konsekuensi. Konsekuensi-konsekuensi inilah yandapgilirannya akan
mempengaruhi atau menjadi pertimbangan munculnyiéale. Oleh karena
itu, untuk memahami tingkah laku seseorang secarearbperiu terlebih
dahulu memahami hubungan antara stimulus satu deyegey lainnya, serta
memahami respon yang mungkin dimunculkan dan barblgnsekuensi

yang mungkin akan timbul sebagai akibat dari resposebut®

!5 Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 20
1% Ibid, hal. 24.
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Aplikasi teori behavioristik dalam pembelajaran gertung dari
beberapa hal seperti; tujuan pembelajaran, siféénmnaelajaran, karakteristik
siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang texrsé&tembelajaran yang
dirancang dan dilaksanakan berpijak pada teori \nehstik memandang
bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetdpk tberubah. Pengetahuan
telah terstruktur dengan rapi sehingga belajaraddperolehan pengetahuan,
sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetabuaang yang belajar
atau siswa. Siswa diharapkan akan memiliki pemahayaag sama terhadap
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang dipatoleh pengajar atau
guru itulah yang harus dipahami oleh murid.

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristikeldinkan pada
penambahan pengetahuan, sedangkan belajar sebdiyatias “mimetic,
yang menuntut siswa untuk mengungkapkan kembatigiahuan yang sudah
dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tesiyBgan isi atau materi
pelajaran menekankan pada keterampilan yang tasisalau akumulasi fakta
mengikuti urutan dari bagian keseluruhan. Pembalajenengikuti kurikulum
secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih dlardidasarkan pada buku
teks/buku wajib dengan penekanan pada keterampit@mgungkapkan
kembali isi buku teks/buku wajib tersebut. Pemlagb) dan evaluasi
menekankan pada hasil belajar.

Evaluasi menekankan pada respon pasif, keteramgdleara terpisah,

dan biasanya menggunakg@aper and pencil testEvaluasi hasil belajar
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menuntut satu jawaban yang benar. Maksudnya, isf@asmenjawab secara
“benar” sesuai dengan keinginan guru, hal ini m@rkkan bahwa siswa telah
menyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi belajpandiang sebagai bagian
yang terpisah dari kegiatan pembelajaran, dan myasalilakukan setelah
selesai kegiatan pembelajaran. Teori ini menekanksaluasi pada
kemampuan siswa individusl.
2. Figih

Figih menurut bahasa adalah paham terhadap tuj@seosang
pembicara. Dan figih menurut istilah ialah mengetdtukum-hukum syara’
yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) demgelalui dalil-dalilnya
yang terperinct®

Dan pembelajaran figih adalah proses pengarahanpsgarta didik
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islang y@emudian
menjadi dasar pandangan hidupnyey of lifg melalui kegiatan pengajaran,
latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan Kaladupan sehari-hari
baik sosial maupun individu.

Adapun fungsi pembelajaran figih menurut Dirjen Bxéemen Agama
adalah sebagai berikut :

a. Mendorong timbulnya kesadaran beribadah para pedatik kepada
Allah SWT.

" Ibid, hal. 27-29
'8 Djazuli, Ilmu Figh (Penggalian, Perkembangan, dan Peneragakum Islam Edisi
Revisi, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 446.
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b. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum Islam adiah
peserta didik kepada Allah SWT.

c. Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukikmat
Allah SWT.

d. Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggung hawasial
dilingkungan sekolah dan masyarakat.

e. Fungsi keilmuan, yaitu membekali peserta didik @g@ngengetahuan
agar dapat digunakan dalam kehidupan.

Sedangkan tujuan pembelajaran figih menurut Dirggpartemen
Agama antara lain :

a. Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahalauin Isecara
terperinci dan menyeluruh, meliputi pengetahuan gangalaman.
Keduanya menjadi pedoman dalam kehidupan pribadsdaial.

b. Agar peserta didik dapat melaksanakan dan mengama&tentuan
hukum Islam dengan benar sehingga dapat menumbutiamatan
dalam menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggjawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan sosial dan pribadi.

c. Agar dapat menjadi anggota masyarakat yang betakhisia dan
berusaha menjadi teladan masyarakat.

3. Pengembangan Silabus
Secara sederhana silabus dapat diartikan sebagaina pembelajaran
pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tenentieértyang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pdéegkatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokaaktu, dan sumber
belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan piadid berdasarkan
standar nasional pendidikan (SNP).

Silabus merupakan penjabaran lebih rinci dari StariKbmpetensi

dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang minimal memuat fetansi dasar,

!9 Dirjen Bimbingan Departemen Agama Riyrikulum dan Hasil Belajar Figih(Edisi Juni
2003), hal. 3.
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materi standar, hasil belajar yang harus dimilikeho peserta didik
sehubungan dengan suatu mata pelaj&ran.

Pengembangan silabus harus dilakukan secara st&endan
mencakup komponen-komponen yang saling berkaitatukumencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Sedikitesgapat tujuh komponen
utama silabus yang perlu dipahami dalam menyukseskglementasi
KTSP. Ketujuh komponen tersebut adalah sebagdilieri
a. Standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD)

b. Materi standar
c. Kegiatan pembelajaran
d. Indikator
e. Penilaian
f.  Alokasi waktu
g. Sumber belajaf*
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pembelajaran adalah suatu perkiraan merngefekan apa
yang akan dilakukan pada waktu proses belajar nj@ngdujuan dari
perencanaan belajar mengajar adalah sebagai pedayman dalam

melaksanakan praktek mengajar. Dengan demikiaryapa dilakukan guru

% E. Mulyasa,/mplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamkgedirian Guru dan
Kepala Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.132-133.
! bid, hal. 147.
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pada waktu mengajar bersumber kepada perencankmgar leengajar yang
dibuat sebelumnya.

Demikian pentingnya perencanaan bagi guru, sehimsgdgh kalau
ada anggapan bahwa guru cukup mengembangkan si&italsus itu masih
umum dan masih perlu dijabarkan ke dalam perencaaiaa RPP yang lebih
khusus. Dalam hal ini silabus belum memuat seca@ apa yang harus
dilakukan oleh peserta didik membentuk kompetemagia yang harus
digunakan, bagaimana caranya, serta berapa lamta wakg diperlukan.
Oleh karena itu, dalam implementasi kurikulum, gietap dituntut dan harus
membuat RPP, hanya caranya bisa lebih sederhana.

RPP yang baik adalah yang dapat dilaksanakan septraal dalam
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetersgrtpedidik. Oleh
karena itu RPP yang baik memberikan petunjuk yaograsional tentang
apa-apa yang harus dilakukan guru dalam pembefgjatari awal guru
masuk ke kelas sampai akhir pembelajaran. DalaninhaRPP merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dampnoyeksikan
tentang apa yang akan dilakukan guru dalam penalvatagan pembentukan
kompetensi peserta didik. Dengan demikian, RPP pad&an upaya untuk
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalagiaken pembelajaran.

Upaya tersebut perlu dilakukan untuk mengkoordk@asi komponen-
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komponen pembelajaran, yakni kompetensi dasar,rivetsndar, indikator
hasil belajar, dan penilaian berbasis kelas (PBK).

Rencana pembelajaran harus memperhatikan minatpdamatian
peserta didik terhadap materi standar yang dijadidehan kajian. Dalam hal
ini harus diperhatikan agar guru jangan hanya Ibarpesebagai
transformator, tetapi harus berperan sebagai motivayang dapat
membangkitkan gairah belajar, serta mendorong fzeséatik untuk belajar
dengan menggunakan berbagai variasi media, dan esuimdajar yang
sesuali, serta menunjang pembentukan kompetensi‘dasa

Rencana pembelajaran berisi garis besarlihe) apa yang akan
dikerjakan oleh guru dan peserta didik selama grgsanmbelajaran, baik
untuk satu kali pertemuan maupun meliputi bebekaapertemuan. Guru
yang belum berpengalaman pada umumnya memerlukamgamaan yang
lebih rinci dibandingkan dengan guru yang sudatpdregalaman dalam
bidangnya*

Selain itu persiapan mengajar harus dikembangkartukun
memudahkan peserta didik belajar, dan membentukp&tnsi dirinya.
Meskipun proses pembelajaran dilakukan secarakilagpada hakekatnya

pembelajaran itu bersifat individual. Oleh karenadalam mengembangkan

?2 bid., hal. 154-155.
% E. Mulyasa,implementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajararK K@Bandung: PT
Remaja RosdaKarya, 2004), hal. 81.

* E. Mulyasamplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamirdirian Guru dan
Kepala Sekolahhal. 160.
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persiapan mengajar perlu mempertimbangkan karakterpeserta didik,
disamping unsur-unsur lain seperti kompetensi dasateri standar, strategi
yang digunakan untuk membentuk kompetensi peskgtita d
Penataan unsur pembelajaran dengan baik sangat anamb
memudahkan proses belajar dan pembentukan kompegiessrta didik.
Beberapa hal yang perlu disiapkan untuk memberkemudahan belajar
peserta didik, yaitu :
a. Informasi harus disiapkan dengan baik.
b. Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang deleitgdn kehidupan
peserta didik.
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untypabsipasi dalam
proses pembelajaran.
d. Menggunakan sarana dan alat pendukung yang besivaria
e. Memilih dan menggunakan metode yang bervafrasi.
5. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intartiesa peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi pemabaperilaku ke arah
yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyakakefaktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataaug dalam diri individu,

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan

% |bid, hal. 161-162.
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Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utamalahd
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadipgeubahan perilaku
bagi peserta didik. Pada umumnya pelaksanaan pajatzai KTSP
mencakup tiga hal :

a. Pre Tes (Tes awal)

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dohenigan
pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dataemjajagi proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karenarét tes memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran. Furg$ep ini antara lain
dapat dikemukakan sebagai berikut :

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belkgena dengan
pre tes maka pikiran mereka akan terfokus padass@dlyang harus
mereka kerjakan.

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didikusehgan dengan
proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini daglakukan dengan
membandingkan hasil pre tes dengan post tes.

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dingégerta didik
mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan tdgiim proses
pembelajaran.

4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pegariaglaimulai,

kompetensi dasar mana yang telah dikuasai peseédi&, derta
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kompetensi dasar mana yang perlu mendapat penellangmerhatian

khusus.

b. Pembentukan Kompetensi

C.

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inéiri d
pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimangeitensi dibentuk
pada peserta didik, dan bagaimana tujuan-tujuaajdvetiirealisasikan.
Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensii jpddkukan
dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut &aju menuntut
aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakangkungan yang
kondusif. Proses pembentukkan kompetensi dikatada@ktif apabila
seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baikntal, fisik maupun
sosialnya.

Post Tes

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiriadepgst
tes. Sama halnya dengan pre tes, post tes jugalikidranyak kegunaan,
terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran mlEmbentukan
kompetensi. Fungsi post tes antara lain dapat dikekan sebagai
berikut :

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didikhatlap
kompetensi yang telah ditentukan, baik secara iddivmaupun

kelompok.
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2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan ydenggat dikuasai
oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuamatujyang belum
dikuasainya. Apabila sebagian besar belum menguasanaka perlu
dilakukan pembelajaran kembale(nedial teaching

3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikkeigiatan
remedial, dan yang perlu mengikuti kegiatan pengayaerta untuk
mengetahui tingkat kesulitan belajar yang dihadapi.

4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikandghleegiatan
pembelajaran dan pembentukkan kompetensi yang dédktsanakan,
baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupurasivilu

6. Evaluas
Benjamin S. bloom dan kawan-kawannya itu berperdsgzerti yang
dikutip oleh Anas Sudijono bahwa taksonomi (pengglokan tujuan
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepadgetgmdomain (=daerah
binaan atau ranah) yang melekat pada diri peslilg gaitu :
a. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatental

(otak). Menurut Bloom yang dikutip oleh Anas Sudgoadalah segala

% E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Pand®aiktis (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 255-258.
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upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah terknatalam ranah

kognitif.?’

Dengan demikian ranah kognitif dalam mata pelajdigih adalah
kemampuan siswa dalam memahami dalil-dalil agara& berupa dalil
nagli maupun agli. Ranah kognitif dalam mata pedejafigih setidaknya
menyentuh level analisis, yaitu kemampuan untuk imoer atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut Haaggn yang kecil
atau merinci faktor-faktor penyebabnya dan mampmateami hubungan
diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang dahgan yang lainnyA.

b. Ranah Afektif

Sebagaimana yang dikutip oleh Anas Sudijono balakaohomi
untuk daerah afektif mula-mula dikembangkan olelvi®dr. Krathwohl
dan kawan-kawan dalam buku yang diberi jutiakonomy of Educational
Objectives : Affective DomaifiRanah afektif adalah ranah yang berkaitan
dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakanasikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya bila seseorang medgthiliki penguasaan
kognitif tingkat tinggi®®

Ranah afektif dalam mata pelajaran figih adalahdmpuan siswa

dalam mengimplementasikan makna dari dalil-dalilarag dalam

2" Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 49-50.

%8 Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama IslarfJakarta: Ciputat Press,
2002), hal. 88.

29 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikars|. 54.
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kehidupan nyata tanpa intervensi pihak luar atauldsarkan kemauan
sendiri.
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan ateng
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belsgaah psikomotor
dikemukakan oleh Simpson yang dikutip oleh Anasijod menyatakan
bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalamtlerketerampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajaikpmotor ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil bekagnitif (memahami
sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru &npalam bentuk
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku)il lHekjar kognitif
dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belagaikomotor apabila
peserta didik telah menunjukkan perilaku atau pesdou tertentu sesuai
dengan makna yang terkandung dalam ranah kogn#ifi danah
afektifnya>°

Ranah psikomotorik dalam mata pelajaran figih dd&emampuan
siswa melakukan gerakan-gerakan ibadah dengan bdaar tepat.
Misalnya gerakan sholat, wudhu, tayamum, dan lelragainya.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut di atas perlu rdba@ngkan

pengalaman belajar yang kondusif untuk membentukiusia yang

% bid, hal. 57-58.
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berkualitas tinggi, baik mental, moral maupun figtkal ini berarti kalau
kompetensinya bersifat afektif psikomotorik, tidakkup hanya diajarkan
dengan ceramah atau sumber yang mengandung niggitiko Namun
perlu penghayatan yang disertai pengalaman nilai-konatif, afektif,
yang dimanifestasikan dalam perilakekarvioral skil) sehari-harf*
Tentunya dengan dikembangkannya ketiga ranah tersdddam
pembelajaran figih diharapkan pada akhirnya mampuoaiptakan hamba
yang bertaqwa. Seseorang yang bertagwa kepada #tlabila dia telah
menjalankan ajaran Allah. Orang yang hanya pahamn mienguasai ilmu
tentang agama namun belum dapat menjalankan atas/aay mereka
pahami belum dapat dikatakan sebagai hamba yatapler kepada Allah,
selain menguasai ilmu agama juga harus mampu mextigammya’?
F. Metode Penedlitian
1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitegparigan atau
kancah field research)yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakuk
di lapangar®®
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulata yang

diperoleh dengan melakukan penelitian secara laggsdi lapangan.

31 Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Pandrraktis hal. 257.

%2 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islan{Bandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2004), hal. 49.

% sarjono dkk.Panduan Penulisan SkripgiYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 2
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Penelitian ini ingin mempelajari secara intensih daenganalisis keadaan
yang ada, mengenai pembelajaran figih terkait depgasiapan pembelajaran
yaitu pengembangan Silabus dan RPP, pelaksanaabefzganan di dalam
kelas serta evaluasi di kelas V yang di ampu oleh Basit di SD Qurrota
A’yun (Fullday Schodl Babadan Banguntapan Bantul Yogyakarta.

. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sagigdendidikan
karena sosiologi pendidikan dapat membantu memaparancanaan, proses
implementasi dan implikasi penerapan program matkgebijakan pendidikan
tertentu. Sebagaimana peran sosiologi pada umummgaka sosiologi
pendidikan pendidikan juga memberi sumbangan peaheer penawaran
kepada setiap orang maupun kelompok mana saja tgargph berusaha
melakukan perubahan dalam penyelenggaraan proseiijxan*

Dalam menata perencanaan menurut Durkheim yangtiglilaleh
Zainuddin maliki, bahwa perencanaan harus diorsékda kepada upaya
penyediaan Human capitdl modal dasar manusia. Pendidikan dengan
demikian dipandang sebagai sebuah investasi. Sedapagkin harus di
sisihkan kemungkinan munculnya kendala kearah pam@a tujuan
pendidikan. Sementara itu, pada tataran pembetgja@sain pembelajaran
diatur menganut prinsip ‘bank konsep’. Sekolah agawu dalam hal ini

diandaikan sebagai ‘deposan’. Sementara itu, niligdndang sebagai bank

% Zzainuddin Maliki,Sosiologi Pendidikan(Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2008), hal. 4-5.
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penerima uang dari depos@nSasaran pendidikan adalah mengembangkan
kekuatan fisik, intelektual, dan moral yang dibdtam oleh lingkungan
masyarakat politik maupun keseluruhan lingkungamata mereka berad.
3. Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawasalali’

Metode penentuan subyek merupakan cara yang dipskaiprosedur yang

ditempuh dalam menentukan jumlah atau banyaknygegupang dikenai

penelitian®® Dalam penelitian ini subyek yang dijadikan sebagainber
informasi adalah sebagai berikut :

a. Kepala sekolah yang merupakan penanggung jawab kaseluruhan
proses pengajaran yang diselenggarakan oleh sekolah

b. Guru SD Qurrota ‘AyunKullday Schogl Babadan Banguntapan Bantul
Yogyakarta, dalam penelitian ini yang diambil atiajairu mata pelajaran
figih kelas V, yaitu Drs. Basit.

c. Pegawai tata usaha SD Qurrota A'yurul{day Schodl untuk
memperoleh data tentang sejarah berkembangnya Sibt®uUA’yun
(Fullday Schoal

d. Peserta didik SD Qurrota ‘Ayur-@liday Schodl Babadan Banguntapan

Bantul Yogyakarta.

% Ipid, hal. 93.

*® Ipid, hal. 90.

37 Soegarda Poerbakawatjansiklopedi Pendidikan(Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal.
254,

% Mohamad Ali,Strategi Penelitian PendidikaBandung: Angkasa, 1993), hal. 132.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan sebagai cara mengumpulkaa diaam
penelitian ini adalah pengamatan (observasi), waarn (interview), dan
dokumentasi, dengan uraian sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan danafagan
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidi&tode ini penulis
gunakan untuk menghimpun data tentang situasi dadi& SD Qurrota
A'yun (Fullday Schogl Babadan Banguntapan Bantul baik mengenai
sarana dan fasilitas yang ada maupun untuk mdhngsung dari dekat
kegiatan pembelajaran figih.
b. Wawancara
Wawancara atau interview sebagai metode pengumplakanyang
dilaksanakan secara lisan dan pertemuan tatap baikaecara individual
maupun kelompoR® Teknik wawancara digunakan bebas terpimpin yaitu
pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan sebslandengan cermat
dan lengkap, namun penyampaian bebas tanpa temtak nomor urut
yang telah digariskaf?.
Wawancara ini dilakukan antara penulis dengan kepakolah

untuk mengetahui sejarah berdirinya dan struktgamisasi SD Qurrota

% Nana Syaodih Sukmadinatdjetode Penelitian Pendidikan(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 216.
“0'Kartini Kartono,Pengantar Metodologi RiséBandung: Mandar Maju, 1990), hal. 204.
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A’yun, juga guru mata pelajaran figih dalam kaitgmmengan persiapan
pembelajaran yaitu pengembangan silabus dan RR&kspaaan guru
dalam kelas serta evaluasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui beedd&
tertulis, seperti buku, majalah, dokumen, peratp@maturan, notulen
rapat, catatan harian dan lain sebagaffiydetode ini digunakan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumentatif, sef&ittibus, RPP, daftar
nilai, dan hasil observasi pelaksanaan pembelajigandi kelas V SD
Qurrota A’yun Eullday Schogdl Babadan Banguntapan Bantul
Yogyakarta.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan suatu catatan untrigolah data
setelah diperoleh hasil penelitian, sehingga dagigarik kesimpulan
berdasarkan data yang faktual. Menganalisis datapakan langkah penting
dalam penelitian.
Adapun analisis data yang dilakukan oleh penuliardgenelitian ini
adalah dengan pola berfikir induktif dan deduktiiduktif adalah suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh secarsukhidan selanjutnya dari

fakta tersebut ditarik suatu kesimpulan yang batrsiimum sedangkan

41 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfikakarta: Rineka
Cipta, 1991), hal. 231.
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deduktif merupakan kebalikan dari induktif yaituagu analisis berdasarkan
data yang diperoleh secara umum dan selanjutnydatka tersebut ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

Setelah melakukan analisis data kemudian mengezaliskhan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar datauittuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data. Menuxyt l.eMoleong ada
empat macam penggunaan, yaitu : Sumber, Metodgjid#endan Teorf*
Teknik triangulasi yang penyusun gunakan dalam lg@me ini adalah
membandingkan data hasil pengamatan dengan datawsagancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan ini suaturdelwang berkaitan.

Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat perimggi
validitas, memberi kedalam hasil penelitian sebggdengkap apabila data
dari sumber pertama masih ada keradian.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skrigbagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dagida akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, mdanPersetujuan
Pembimbing, halamam pengesahan, halaman mottanaalpersembahan, kata

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel ddtadeampiran.

42 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal.178.
“bid, hal.179
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Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari lrEagpendahuluan sampai
bagian penutup tertuang dalam bentuk bab-bab sebaiyakesatuan. Pada tiap
bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokokshahdari bab yang
bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran nmmenulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalajyart dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metpeeelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SD Qurrota A'y@rullday
School) Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada tgtalrafis, sejarah
berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, progpaogram, keadaan peserta
didik, dan sarana prasarana yang ada pada SD Qukhptin (fullday schodl.
Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebiluldasebelum membahas
berbagai hal tentang pembelajaran figih pada baggtanjutnya.

Bab Il berisi pemaparan data beserta analisisskenhtang pembelajaran
figih kelas V di SD Qurrota A'yunfgllday school. Pada bagian ini uraian
difokuskan pada persiapan pembelajaran figih dgementasinya dalam kelas
serta evaluasi yang digunakan guru, faktor penghardan faktor pendukung
dalam pembelajaran figih tersebut.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah batBagian ini disebut
penutup yang memuat simpulan, saran-saran, damp&ataup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dagaftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah psrilakukan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, di antaranya:
1. Pembelajaran Figih di kelas V mengaitkan hal-hbagai berikut:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas V
Pelaksanaan pembelajaran figih diawali dengan parexan yang
belum matang yaitu kurangnya kedisiplinan guruhfigalam pembuatan
RPP yang merupakan perkiraan mengenai seluruh tikagimng akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Figih kelas V
Dalam penyampaian materi kepada peserta didik figitusudah
baik, yang disayangkan adalah peserta didik mebbasan dan jenuh
karena metode yang digunakan guru hanya ceramaya fjawab dan
penugasan. Oleh karena itu, disinilah pentingnyapetiensi pedagogis
yang harus dimiliki guru.
c. Evaluasi Pembelajaran Figih kelas V
Hasil pembelajaran atau biasa disebut dengan esralgeng
digunakan guru adalah formatif dan sumatif, kedassydah maksimal.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran figilas V

a. Faktor Pendukung
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b. Faktor Penghambat
B. Saran-saran
Setelah penulis mengadakan penelitian di SD Qurdgan khususnya
pada pembelajaran figih kelas V, maka penulis mewygubeberapa saran yang
udah-mudahan dapat berguna dalam upaya peningkattitnpembelajaran figih,
yaitu:
1. Bagi Guru

1) Kompetensi guru perlu terus ditingkatkan sesuai gden tuntunan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sgairguru dapat
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajacama kreatif,
efektif dan efisien.

2) Selalu berupaya untuk menambah wawasan dengan Kodoglajar
terutama pada buku-buku inovasi pembelajaran, s&paeantum learning,
Quantum teaching, Active learning dan lain-lain.

2. Bagi Siswa kelas V SD Qurrota A’'yun

1) Untuk lebihaktif dan semangat dalam mengikuti KBM figih di&elserta
berusaha menjauhkan dari hal-hal yang dapat megggaonsentrasi.

2) Untuk membiasakan diri dan ikut berperan aktif kaetproses kegiatan
pembelajaran figih dilaksanakan.

3) Untuk lebih menjaga sikap ketika guru menyampaikareri pelajaran.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin... karena atas hidayah-Nya serta rahmat-
Nya, dan dukungan dari semua pihak sehingga pedalmt menyelesaikan
serangkaian kegiatan penulisan skripsi ini. Untuk kritik dan saran dari
pembaca yang bersifat membangun sangat penulipKaarakarena skripsi ini
jauh dari sempurna disebabkan keterbatasan yandiperiliki.

Sebagai penutup kata, penulis berharap semogaiskiijpermanfaat bagi
para pembaca serta siapa saja yang peduli dengkengegngan pembelajaran
figih. Mudah-mudahan Allah selalu memberkati dan limlengi serta

membimbing kita dalam setiap langk&miiiin.

Bantul, 7 Juni 2010

W¥in Lestari
INNO6410152
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Lampiran 1

M etode Pengumpulan Data

PEDOMAN WAWANCARA

A. Ditujukan kepada K epala Sekolah

1. Pada tahun berapa SD Qurrota A’'yfullflay school) didirikan?

2. Apa visi dan misi SD Qurrota A’yuriyllday school)?

3. Bagaimana proses perkembangan SD Qurrota A'fuliiddy school)?

B. Ditujukan kepada Guru Mata Pelajaran Figih

1.

2.

Persiapan apa yang bapak lakukan sebelum melaksapaknbelajaran figih?
Apakah pihak sekolah menganjurkan guru membuatsladan RPP?
Mengapa?

Apakah bapak membuat silabus dan RPP dalam pemtaiajfiqih?

Mengapa?

Bagaimana cara bapak melibatkan siswa supaya @diain proses belajar,
apakah dengan cara mengajukan pertanyaan ataundeaga penggunaan
variasi metode dengan strategi?

Sumber belajar atau media pembelajaran apa sajg geyunakan untuk
memperlancar proses belajar mengajar?

Apakah bapak sudah membuat sumber belajar/medidglajaran secara
mandiri?

Bagaimana cara bapak mengelola kelas?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah alokasi waktu yang diberikan sekolah untelajaran figih sudah
cukup?

Apakah bapak memberikan penugasan kepada siswaiyd¥am apa saja
yang bapak berikan kepada siswa? (lisan, terkdiga kelompok)

Aspek apa saja yang bapak nilai dalam pelaksanembglajaran figih?
Seperti apa bentuk dan alat penilaian dalam pebalesapembelajaran figih
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikooni&t?

Apa saja yang bapak lakukan untuk meningkatkantasadiswa?

Apakah sekolah sudah mengadakan pelatihan untwi? gur

Apa yang bapak ketahui tentang pembelajaran aiktive |earning)?

Apakah bapak sudah menerapkan pembelajaran aldd pzata pelajaran
figih? Mengapa?

Apakah metode yang diterapkan dalam pelaksanaabgajaran figih dapat
membuat siswa lebih giat belajar figih? Mengapa?

Sejauhmana pengaruh pembelajaran figih terhadajpbg@ean sikap siswa SD
Qurrota A'yun?

Dalam melaksanakan pembelajaran figih problem/Kendga saja yang
bapak hadapi baik intern maupun ekstren?

Apa yang dilakukan bapak dengan pihak sekolah dataemingkatkan
pelaksanaan pembelajaran fiqih?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksap&mbelajaran

figih?



C. Ditujukan kepada Siswa kelas
1. Bagaimana pendapat anda tentang guru yang merfigjar
2. Apakah pembelajaran figih kondusif dan menyenangkan
3. Apakah guru figih selalu tepat waktu ketika memagekas?
4. Apakah guru figih selalu aktif masuk kelas set&m jpelajaran?
5. Apakah pembelajaran figih sudah sesuai dengan #&arsgnda, apa

alasannya?

»

. Apakah dengan metode yang digunakan guru dapatngiaatkan motivasi
belajar anda pada mata pelajaran figih? Mengapa!

7. Apa tujuan anda belajar figih?

@

Apakah guru sering memberikan tugas?
9. Tugas apa yang diberikan guru?
10. Apakah alokasi waktu yang diberikan oleh sekolatukirmata pelajaran

figih sudah cukup? Mengapa!

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Letak geografis SD Qurrota A'yufr(llday School)

2. Sejarah singkat dan latar belakang berdirinya SDrd@u A'yun (Fullday
School)

3. Tujuan, Visi, Misi SD Qurrota A'yunKullday School)
4. Bagan struktur organisasi SD Qurrota A'yirul{day School)

5. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SD Qurrota A(juh day School)



6. Keadaan sarana dan prasarana SD Qurrota ARuihd@y School)
7. Perangkat pembelajaran Figih kelas V yang melglgbus dan RPP

8. Format observasi pelaksanaan pembelajaran

PEDOMAN OBSERVAS
1. Letak geografis

2. Kegiatan pembelajaran

FORMAT OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Guru : Drs. Basit
Mata Pelajaran : Figih Ibadah
Topik Bahasan
Kelas :V (Lima)
Jam/Ruang
No Aspek yang Dinilai A dlzealis_ﬁziak Keterangan

01 | Keterampilan membuka pelajaran :
a. Menarik perhatian siswa

b. Membuat apresiasi

c. Menyampaikan topik/tujuan

d. Memberi pre test

02 | Keterampilan menjelaskan materi :
a. Kejelasan

b. Penggunaan contoh

c. Penekanan hal penting

d. Penggunaan metode secara tepat
e. Penggunaan sumber belajar secara tepat

03 | Keterampilan Pembelajaran :

a. Mendorong siswa aktif

b. Kemampuan mengelola kelas

c. Memberi bantuan siswa yang mengalami
kesulitan

04 | Keterampilan bertanya :
a. Penyebaran
b. Pemindahan giliran




c. Pemberian waktu berfikir

05 | Keterampilan memberi penguatan :

a. Penguatan verbal

b. Penguatan non verbal

06 | Keterampilan menggunakan waktu :

a. Menggunakan waktu sedang

b. Menggunakan waktu secara proposional

c. Memulai dan mengakhiri pelajaran sespai
jadwal

d. Memanfaatkan waktu secara efekiif

07 | Keterampilan menutup pelajaran :

a. Meninjau kembali isi pelajaran

Petunjuk pengisian :

1. Beri tanday pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait aleragpek yang diamati jika

dipandang perlu

Bantul, Mei 2010

Wiwin Lestari
NIM.06410152



Lampiran 11
Catatan Lapangan Penelitian |

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010
Jam : 09.00-10.00 WIB
Lokasi : SD Qurrota A’yunKullday School)

Sumber Data : SD Qurrota A'yufkjliday School)

Deskripsi Data :

Data observasi adalah letak geografis SD QurrogarA(Fullday School). Ini
merupakan observasi pertama kali di lingkungan Sbr@@a A’'yun yang bertujuan
untuk mngetahui letak geografis, keadaan, batasb&D Qurrota A'yun yang
meliputi sebelah utara, barat, selatan, dan timur.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkamwaa keberadaan SD
Qurrota A’'yun mempunyai letak geografis yang stgeeakses jalan yang mudah

sehingga membuat suasana belajar lebih kondusifinggryenangkan.

Interprestasi :
SD Qurrota A’'yun mempunyai letak geografis yamgtsigis sehingga sangat

baik dan nyaman untuk pelaksanaan pendidikan.



Lampiran [11
Catatan Lapangan Penelitian |1

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Selasa, 27 April 2010
Jam : 08.30-10.00 WIB
Lokasi : SD Qurrota A’'yunKullday School)

Sumber Data : SD Qurrota A'yufkllday School)

Pengambilan data dengan mengutip dokumen yangligga Qurrota A'yun
mengenai Tujuan, Visi, dan Misi, struktur organis&eadaan peserta didik, guru,
dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Dari hasil dokumentasi tersebut SD Qurrota A'yunnmiti tujuan untuk
membentuk siswa agar menjadi sholeh dan sholehaly yp&rwawsan IPTEK,
berguna bagi agama, nusa dan bangsa serta mes@igix agar berjiwa pemimpin,
mujahid dan mujtahid. Adapun visi SD Qurrota A'yandalah Menjadi lembaga
pendidikan yang unggul dengan menyeimbangkan piadid IPTEK (limu
Pengetahuan-Teknologi) dan IMTAQ (Iman dan Tagwagdangkan misi SD
Qurrota A’'yun adalah menyelenggarakan pendidikanrdangembangkan program-
program pembelajaran yang berwawasan IPTEK dan IQITMenyelenggarakan
pendidikan dengan dengan sistem fullday (seharulperSerta menyelenggarakan

pendidikan yang berorientasi kepada pembentukanribdegan yang berjiwa



pemimpin dan berakhlak mulia. Adapun struktur org@sinya tersusun dengan baik
yang di mulai Dir. OP (Direktur Operasional), UPPP (Unit Pelaksana Teknis
Pengelolaan Pendidikan Dasar), kepala sekolah &isggva. Selanjutnya keadaan
peserta didik, keadaan guru, dan keadaan karyavaag Yerasal dari berbagai
lulusan pendidikan akhir. Sedangkan keadaan satangprasarana di SD Qurrota

A’yun kondisinya baik.

Interprestasi :

Tujuan, visi, dan misi pendidikan SD Qurrota A'ysecara garis besar untuk
membentuk generasi Qur'ani yang shalih/shalihalntajera kepada Allah SWT.,
berbakti kepada orangtua, dan berwawasan IPTEW &erguna bagi agama, nusa
dan bangsa. Dan dengan struktur organisasi yarsysiem rapi disertai dengan
pembagian tugas dan demi kelancaran kegiatan ¢$ekolaka tiap bagian
tanggungjawab pada tugasnya masing-masing. Adapadalan guru, karyawan dan

peserta didik sangat variatif.



Lampiran IV
Catatan Lapangan Penelitian |11

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 6 Mei 2010
Jam :11.00-11.30 WIB
Lokasi : Lingkungan sekitar SD Qurrota A’yuru{lday School)

Sumber Data : Letak dan keadaan geografis

Data observasi adalah letak dan keadaan geod@&fifQurrota A’'yun yang
meliputi sebelah timur, barat, selatan, dan utara.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwak|&® Qurrota A'yun
berlokasi dijalan Kauman Babadan Banguntapan Bafaglyakarta 55198. Sebelah
Timur berbatasan dengan Jogja Expo Center (JEGg)ade Barat berbatasan dengan
Kali Gajah Wong, sebelah Selatan berbatasan defglan kusumanegara, dan

sebelah Utara berbatasan dengan BPKB.

Interpretasi :

Letak SD Qurrota A'yun dekat dengan pusat-pusatiakag. Namun, karena
lokasinya tidak berada tepat di depan jalan rayapteagak masuk dan berada
dilokasi pedusunan yang sejuk sehingga jauh ddviskeyan kendaraan mobil dan

motor.



Lampiran V
Catatan Lapangan Pendlitian IV

M etode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Mei 2010
Jam : 13.00-13.30 WIB
Lokasi : Ruang guru SD Qurrota A'yuRu]lday School)

Sumber Data : Buku perangkat mengajar Figih kelas V

Deskripsi Data :

Buku yang digunakan oleh guru figih untuk meng&elas V adalah buku
Figih Sanawiyah dengan pengarang Drs. M. Thalikbiteen kota kembang
Yogyakarta.

Dari hasil dokumentasi tersebut didapatkan maietajaran figih kelas V

adalah : tayammum, mandi janabat, puasa, dan zakat.

Interpretasi :
Buku yang menjadi peganggan guru figih kelas V@Drota A'yun adalah

buku yang dikarang oleh M. Thalib.



Lampiran VI
Catatan Lapangan Penelitian V

M etode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Mei 2010
Jam : 09.00-11.00 WIB
Lokasi : Ruang guru V SD Qurrota A’yuRylIday School)

Sumber Data : Drs. Basit

Deskripsi Data :

Informan adalah Drs. Basit selaku guru figih kelasSD Qurrota A’yun.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitamgade pelaksanaan
pembelajaran dan metode yang digunakan dalam nanfjigjh dikelas V SD
Qurrota A’yun.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penubigdda bapak Basit, bahwa
pelaksanaan pembelajaran figih kelas V di SD QarrAtyun dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah KTSP yaitu kegiatan awa (nstruksional), kegiatan inti
(intruksional), dan kegiatan akhir (penutup/tindak lanjut). dasten pembelajaran
yang digunakan seperti metode, media/alat, sedhasi disesuaikan dengan materi
yang akan disampaikan, metode yang digunakan calaimdmengajar yaitu metode
ceramah dan tanya jawab, sedangkan media pemlaglay@ng digunakan guru

seperti buku-buku paket untuk peserta didik seldh @eraga adalah buatan guru



secara mandiri. Dan evaluasi yang digunakan ggjih kelas V SD Qurrota A’yun
bisa lisan, tertulis dan performance jika waktunyancukupi, jika tidak mencukupi

evaluasi yang digunakan hanya lisan saja.

Interprestasi :
Pembelajaran figih kelas V' S D Qurrota A'yun di&kn sesuai mengikuti
langkah-langkah KTSP dan instrumen pembelajarandigiapkan guru secara

matang sebelum proses kegiatan pembelajaran dilakaa.



Lampiran VI
Catatan Lapangan Pendlitian VI

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 10 Mei 2010
Jam : 08.40-09.15 WIB
Lokasi : Ruang kelas V SD Qurrota A’yuiRru{lday School)

Sumber Data : Pembelajaran figih di kelas V

Deskripsi Data :

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui jalanngeoses kegiatan
pembelajaran figih kelas V yang berada di gedun¢gala3 dengan guru pengampu
yaitu bapak Basit. Dan ini observasi pertama yaagups lakukan didalam ruang
kelas untuk mengikuti pembelajaran figih.

Pada pukul 08.40 guru sudah berada di dalam ked¢ats awal pembelajaran
guru mengawalinya dengan membuka salam, membaca sEbelum memulai
belajar dan guru memberikan motivasi kepada peskdia. Kemudian apersepsi
yaitu mengulas materi secara singkat pada pembeajgang sebelumnya dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajarinya

Kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentangngeatian zakat dan macam-

macamnya”, yang dalam prosesnya guru menggunakamdeneeramah dan tanya



jawab serta memberikan penekanan pada hal-hal pangng agar peserta didik
benar-benar memahami materi yang disampaikan oleh g
Kegiatan akhir atau tindak lanjut yaitu guru menksn beberapa pertanyaan

kepada peserta didik guna mengingat kembali pelajgang baru saja dipelajari.

Interpretasi :

Pembelajaran dimulai dengan berkomunikasi langgiemgan peserta didik
melalui membuka salam, membaca do’a, memberikanvasbtdan mengulang
materi. Dilanjutkan dengan penjelasan materi damek&nan pada yang penting,
metode yang digunakan adalah ceramah dan matarid@&hir pembelajaran guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peseita did



Lampiran VIII
Catatan Lapangan Penelitian VI

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 17 Mei 2010
Jam : 08.40-09.15 WIB
Lokasi : Ruang kelas V SD Qurrota A’yuiRru{lday School)

Sumber Data : Pembelajaran figih di kelas V

Deskripsi Data :

Seperti pembelajaran yang sebelumnya pada puk40 @8iru sudah berada di
dalam kelas, pada awal pembelajaran guru mengaw@atiengan membuka salam,
dan guru memberikan motivasi kepada peserta didémudian apersepsi yaitu
mengulas materi secara singkat pada pembelajararg ysebelumnya dan
mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajarinya

Kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentaagit dan mustahik zakat”,
dalam prosesnya guru lebih banyak menggunakan lcanttuk memperjelas materi
yang disampaikan serta memberikan penekanan padaalhgang penting dan
metode yang digunakan guru adalah ceramah dan jmangh.

Kegiatan akhir atau tindak lanjut yaitu guru menksn beberapa pertanyaan
kepada peserta didik guna mengingat kembali pelajgang baru saja dipelajari.

Dan diberikan tugas tes tertulis untuk dikerjakan.




Interpretasi :

Pembelajaran dimulai dengan berkomunikasi langgiemgan peserta didik
melalui membuka salam, membaca do’a, memberikanvasbtdan mengulang
materi. Dilanjutkan dengan penjelasan materi damek&nan pada yang penting,
metode yang digunakan adalah ceramah dan matarid@&hir pembelajaran guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peseita did



Lampiran IX
Catatan Lapangan Pendlitian VI

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 24 Mei 2010
Jam : 08.40-09.15 WIB
Lokasi : Ruang kelas V SD Qurrota A’yuiRru{lday School)

Sumber Data : Pembelajaran figih di kelas V

Deskripsi Data :.

Seperti pada pembelajaran yang sebelumnya, pddd @8.40 peserta didik
sudah berada di dalam kelas karena sebelumnya tedadgikuti pelajaran, pada
kegiatan awal pembelajaran guru mengawalinya dengambuka salam, membaca
do’a sebelum memulai belajar dan guru memberikativaw kepada peserta didik.
Kemudian apersepsi yaitu mengulas materi secagkairpada pembelajaran yang
sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yamgdaelajarinya.

Kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentanghiab pada masing-masing
harta yang wajib dizakati”, dalam prosesnya guhihldanyak menggunakan contoh
untuk memperjelas materi yang disampaikan sertalregkan penekanan pada hal-
hal yang penting dan metode yang digunakan gurlaladsramah dan tanya jawab

sehingga peserta didik merasa bosan. Terlihat &kefiku menerangkan ada peserta



didik yang bercerita dengan teman sebangkunya, engk@n tugas pelajaran lain
dan lain sebagainya.

Kegiatan akhir atau tindak lanjut yaitu guru menksn beberapa pertanyaan
kepada peserta didik guna mengingat kembali pelajgang baru saja dipelajari.

Dan tidak sempat memberikan tugas tertulis karesddwaya tidak mencukupi.

Interpretasi :

Pembelajaran dimulai dengan berkomunikasi langgiemgan peserta didik
melalui membuka salam, membaca do’a, memberikanvasbtdan mengulang
materi. Dilanjutkan dengan penjelasan materi damek&nan pada yang penting,
metode yang digunakan adalah ceramah dan matarid@&hir pembelajaran guru

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peseita did



Lampiran X
Catatan Lapangan Penelitian VI

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 10 Mei 2010
Jam : 0950-10.00 WIB
Lokasi : Depan ruang kelas V SD Qurrota A'ytul{day School)

Sumber Data : Siswa SD Kelas V (Sahrul Mubarok)

Deskripsi Data :

Informan adalalsiswi kelas V SD Qurrota A’yun. Pertanyaan yanguiian
antara lain respon siswa terhadap proses pemizalajmyih dikelas terkait dengan
keaktifan guru, kesulitan yang dihadapi, dan figgweu figih.

Menurut sahrul, guru figih kadang-kadang tidalkatepaktu ketika memasuki
kelas sehingga waktu untuk bertanya-tanya tentaatgenmyang belum dipahami
sudah habis. Dan metode yang digunakan guru panganeningkatkan motivasinya
untuk belajar karena terkesan membosankan. Nanwn,sgring memberikan tugas
dengan tujuan agar peserta didik dapat mengingatb&le pelajaran yang telah

disampaikan guru ketika dikelas.

Interpretasi :
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kahwrang mampu

mengelola kelas dengan baik.



Lampiran XI
Catatan Lapangan Penelitian VII1

M etode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 17 Mei 2010
Jam : 09.50-10.00 WIB
Lokasi : Depan ruang kelas V SD Qurrota A'ytul{day School)

Sumber Data : Siswa kelas V (lzzatu Sathi Nur Sye)

Deskripsi Data :

Informan adalalsiswi kelas V SD Qurrota A’yun. Pertanyaan yanguiian
antara lain respon siswa terhadap proses pemizalajmyih dikelas terkait dengan
keaktifan guru, kesulitan yang dihadapi, dan figgweu figih.

Hasil wawancara tidak beda jauh dari, menurutngijér figih bertujuan
untuk mengetahui dan memahami hal-hal yang berkaiéamgan ibadah dan alokasi
waktu untuk mata pelajaran figih dirasa cukup kanerenjenuhkan.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kahwrang mampu

mengelola kelas dengan baik.



Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

SILABUS

Kelas 'V (Lima)
Mata Pelgjaran : Figih
Waktu - 40x35 menit
Kompetens Dasar | Hasil Belgjar Indikator Materi Pokok Peggef"q?‘ga” Sumber/alat Penilaian
Melakukan » Mengetahui Tayammum Pertemuan | : Buku Figh Penampilan :
Tayammum fungsi e Penjelasan Sanawiyah, ¢ Memahami makna
tayammum tentang Drs.M. Thalib. | tayammum
+ Bisa pengertian Terbitan : « Mengetahui fungsi
mel akukan tayammum Kotakembang | tayammum
tayammum e Penjelasan Y ogyakarta,
'IMa?/na?ne?ne:IJm dan tentang fungsi hal. 29-31 Tugas:
fungsinya tayammum M enyebutkan sebab-
sebab tayammum
Pertemuan Il :
e Penjelasan Portofolio :
tentang cara Menyebutkan
praktek tatacara tayammum
tayammum
Mengena Mandi Bisa » Mengetahui Mandi Janabat Pertemuan | : Buku Figh Penampilan :
Janabat dan mel aksanakan fungss mandi e Penjelasan Sanawiyah, « Memahami makna
Fungsinya mandi janabat janabat tentang Drs.M. Thalib. | mandi janabat
+ Bisa pengertian Terbitan : « Mengetahui fungsi
melaksanakan mandi janabat Kota kembang mandi janabat
mandi janabat e Penjelasan Y ogyakarta,
tentang funs hal. 33-34 Tugas:
mandi janabat « Menyebutkan
Pertemuan |1 : Sebab-sebab mandi
» Penjelasan janabat




tentang cara

Portofolio :

mandi janabat Menyebutkan urutan
mandi dengan benar
Mengenal puasadan | Bisaberpuasa |+ Berpuasa pada | Puasa Pertemuan | : « Buku Figh Penampilan :
hal-hal yang dengan benar waktunya e Penjelasan Sanawiyah, ¢ Memahami makna
berhubungan dengan ¢ Menghindarka tentang syarat Drs.M. Thaib. | puasa
puasa n ha-hal yang dan rukun Terbitan : e Mengetahui
membatal kan puasa Kotakembang | macam-macam
puasa Y ogyakarta, puasa
Pertemuan 11 : hal. 7-10  Bisamenghindari
e Penjelasan hal-hal yang
tentang hal- membatal kan
hal yang puasa
membatal kan
puasa Tugas:
« Menyebutkan
Pertemuan 111 : macam-macam
e Penjelasan puasa
tentang hal- « Menyebutkan
hal yang di syarat dan rukun
sunnahkan puasa
dalam « Menyebutkan hal-
berpuasa hal yang
membatal kan
puasa
Portofolio:
Menyebutkan hal-hal
yang berhubungan
dengan puasa
Mengenal zakat dan | Memahami ¢ Faham Zakat Pertemuan | : « Buku Figh Penampilan :
hal-hal yang dengan benar macam- * Penjelsan Sanawiyah, * Memahami
berhubungan dengan | ketentuan- macam zakat tentang Drs.M. Thalib. | pengertian dan




zakat ketentuan zakat |+ Faham harta pengertian Terbitan : macam-macam
yang wajib di zakat dan Kotakembang | zakat
zakati macam- Y ogyakarta, * Menghafal harta-
« Faham Nishab macamnya jilid2, ha. 7-9 | hartayang wajib di
Zakat » Penjelasan zakati
« Faham amil tentang harta e Memahami nishab
dan mustahik yang wajib di zakat
zakat zakati
Tugas:
Pertemuan 11 : Menghafal macam-
* Penjelasan macam harta yang di
tentang nishab zakati berikut
zakat nishabnya
Pertemuan 111 : Portofolio:
* Penjelasan Daftar harta yang
tentang Amil wajib di zakati
dan mustahik beserta nishabnya
zakat
Bantul, 16 Februari 2006
Mengetui
Kepaa Sekolah Guru Mapel
(Drs. Damanhuri) (Basit)




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah . Sekolah Dasar
Mata Pelajaran . Fiqih
Kelas/Semester /2
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit
A. Standar Kompetensi

4. Mengenal Ketentuan Zakat
B. Kompetensi Dasar

4.1 Menjelaskan Pengertian dan macam-macam Zakat
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

= Menyebutkan pengertian zakat

= Menyebutkan macam-macam zakat
D. Tujuan Pembelajaran :

G.

= Siswa dapat menjelaskan tentang arti zakahurut bahasa dan pengertian
zakat menurut istilah

» Siswa dapat menjelaskan tentang macam-macam zakat

Materi Pembelajaran

= Zakat

Metode Pembelajaran

= Ceramah

= Tanya jawab

= Penugasan

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan
» Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.

= Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang zakat



= Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kasadsiswa untuk
menguasai materi tentang zakat.
= Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.
2. Kegiatan Inti
= Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membagku teks Figih
tentang zakat.
= Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk meng@kan hasil
temuan tentang zakat.
» Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang zakat
» Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tegptzakat.
3. Kegiatan Penutup
= Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dayimpnkan materi
tentang zakat
= Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa temtateri zakat
= Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masagjng
H. Alat/Sumber Belajar
Buku Figih Sanawiyah Drs. M Thalib Terbitan Kétambang Jogjakarta.

[.  Penilaian
Indlkator . Teknik Penilaian | Bentuk Penilaian | Contoh Instrumen
Pencapaian Tujuan
= Menyebutkan » Tes Tulis Uraian = Jelaskan
pengertian zakat | = Tes Lisan pengertian
= Menyebutkan » Performance zakat!
macam-macam = Sebutkan
zakat macam-macam
zakat!
Mengetahui L ,
Kepala Sekolah Guru mata pelajaran Figih
Drs. Damanhuri Drs. Basit

NIP. -- NIP. --



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . Sekolah Dasar
Mata Pelajaran . Fiqih
Kelas/Semester V/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
4. Mengenal Ketentuan Zakat
B. Kompetensi Dasar
4.2 Harta yang wajib dizakati
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Menyebutkan macam-macam harta yang wajib dizakati
= Menyebutkan nishab harta tertentu
D. Tujuan Pembelajaran :
» Siswa dapat menyebutkan macam-macam harta yanly eNagikati
= Siswa dapat menyebutkan nishab masing-masing harta.
E. Materi Pembelajaran
= Zakat
F. Metode Pembelajaran
= Ceramah
= Tanya jawab
= Penugasan
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
= Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.
= Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang zakat
= Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kasad siswa

untuk menguasai materi tentang zakat.



= Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.
2. Kegiatan Inti
= Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membadku teks
Figih tentang zakat
= Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mendg@kan hasil
temuan tentang zakat
= Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang zakat
3. Kegiatan Penutup
= Guru memberikan penguatan atas temuan siswa daryimmrkan
materi tentang zakat
= Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentateri zakat
= Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masiagjng
H. Alat/Sumber Belajar
Buku Figih Sanawiyah Drs. M Thalib Terbitan KotarKbang Jogjakarta.

[. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
. . . Contoh Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian

=  Menyebutkan Tes Lisan | Uraian = Jelaskan tatacana
macam-macam | Performance qurban!
harta yang wajib =  Sebutkan nishab
dizakati padi!

= Menyebutkan
nishab harta
tertentu

Mengetahui ) reeeeee s o—

Kepala Sekolah Qumata pelajaran Figih

Drs. Damanhuri Drs. Basit

NIP. -~ NIP. --



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah . Sekolah Dasar
Mata Pelajaran . Figih
Kelas/Semester V/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
4. Mengenal Ketentuan Zakat
B. Kompetensi Dasar
4.3 Menjelaskan tentang Amil dan Mustahik Zakat
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Menyebutkan pengertian amil zakat
» Menunjukkan hukum zakat fitrah
» Menyebutkan waktu pelaksanaan zakat fitrah
» Menyebutkan mustahik zakat
D. Tujuan Pembelajaran :
» Siswa dapat menjelaskan amil zakat
= Siswa dapat menjelaskan tentang waktu pelakasaa&an
= Siswa dapat menjelaskan tentang mustahik zakat
E. Materi Pembelajaran
» Zakat
F. Metode Pembelajaran
= Ceramah
= Tanya jawab

* Penugasan



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a.

Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentangzakat

Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kasad siswa
untuk menguasai materi tentang zakat

Meminta siswa menyiapkan buku teks Figih.

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membadku teks
Figih tentang zakat.

Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk meng@kan hasil
temuan tentang zakat.

Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang zakat

Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil temteakat

3. Kegiatan Penutup

Guru memberikan penguatan atas temuan siswa daryimprkan
materi tentang zakat
Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentateri zakat

Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masiagjng

H. Alat/Sumber Belajar
Buku Figih Sanawiyah Drs. M Thalib Terbitan Kotarkbang Jogjakarta.

[. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
, o o Contoh Instrumen
Kompetensi Penilaian Penilaian

= Menyebutkan Tes Tulis Uraian =  Sebutkan
pengertian amil Performance pengertian amil
zakat zakat!

= Menunjukkan =  Sebutkan hukum




hukum zakat fitrah
= Menyebutkan

waktu pelaksanaa

=)

zakat fitrah
= Menyebutkan

mustahik zakat

zakat fitrah!
Jelaskan waktu
pelaksanaan
zakat fitrah!
Sebutkan semus

mustahik zakat!

Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. Damanhuri
NIP. --

Qumata pelajaran Figih

Drs. Basit

NIP.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Wiwin Lestari

NIM : 06410152

Tempat Tanggal Lahir: Jakarta, 13 Januari 1987

JenisKelamin : Perempuan

Kewarganegaraan  : Indonesia

Alamat Asal : Jn. Daan Mogot Taman Kota Kp. Salo rt.004 rw.04 no.40
Jakarta Barat 11610

Alamat Jogja : Babadan (TPA Ad-Darojat) Banguntapan Bantul Y ogyakarta
55198

Nama Orang Tua : Ayah : Bambang Wibisono
Ibu : Sukaertilah

Riwayat Pendidikan :

1. MI Al-washilah Jakarta Tahun 1992-1998
2. SLTP Al-Irsyad Pekalongan Tahun 1998-2001
3. MA Al-Mukmin Sukoharjo Solo Tahun 2001-2005
4. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Tahun 2006-2010

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKS
	DAFTAR ISI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	1. Pembelajaran
	2. Fiqih
	3. Pengembangan Silabus
	4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	5. Pelaksanaan Pembelajaran
	6. Evaluasi

	F. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian.
	2. Pendekatan Penelitian
	3. Metode Penentuan Subyek
	4. Metode Pengumpulan Data
	a. Observasi
	b. Wawancara
	c. Dokumentasi

	5. Metode Analisis Data

	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV
	A. Simpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



